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Informasi Naskah: Abstract: Urban public spaces are public spaces that are visited by many urban residents with
all the activities they can do. In the urban public space, various kinds of voices or sounds fill
this space. Voices can be heard from any room or place in the city. The natural environment,
humans, and mechanical equipment produce sound landscapes or soundscapes in the city
space air. In urban public spaces, activities carried out by humans can produce artificial sound,
while natural activities produce natural sound. The purpose of this study is to describe and
explore the sound landscape in urban public space. This research was conduct on holidays, by
observing various types of sounds and voices, the distribution of sources, time, and strength of
sounds and voices to achieve the research objectives. Found that after the observation, in the
open public space of Cattleya Tomang Park, West Jakarta, the results of mechanical sound
sources came from the roar of motorized vehicles and the sound of construction work was more
dominant than natural sounds that came from humans, trees, and animals. Research on
soundscapes in urban public spaces is expected to be a basis for consideration in designing
urban public spaces so that public spaces can be enjoyed more by city residents who use them.
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Abstrak: Ruang publik kota merupakan ruang publik yang banyak dikunjungi oleh warga kota
dengan segala kegiatan yang bisa dilakukan. Di dalam ruang publik kota, berbagai ragam
suara atau bunyi mengisi ruang ini. Bentang suara dapat didengar dari berbagai ragam ruang
atau tempat di kota. Alam lingkungan, manusia, maupun peralatan mekanik memproduksi
bentang suara atau soundscape di udara ruang kota. Di ruang publik kota, kegiatan yang
dilakukan oleh oleh manusia dapat menghasilkan bunyi, sementara kegiatan alami
menghasilkan suara. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan mengeksplorasi
bentang suara yang berada di ruang publik kota. Penelitian ini dilakukan pada hari libur, dengan
mengobservasi berbagai macam jenis bunyi dan suara, sebaran sumber, waktu, dan kekuatan
bunyi dan suara untuk mencapai tujuan penelitian. Didapati setelah pengamatan, pada ruang
publik terbuka Taman Cattleya Tomang, Jakarta Barat, hasil sumber bunyi mekanik berasal
dari deru mesin kendaraan bermotor dan bunyi pekerjaan konstruksi pembangunan gedung
lebih dominan dibandingkan dengan suara alami yang datang dari manusia, pepohonan,
maupun hewan. Penelitian soundscape di ruang publik kota ini diharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dalam perancangan ruang publik kota agar ruang publik lebih dapat dinikmati
oleh warga kota yang memanfaatkannya.

Kata Kunci: ruang publik terbuka, bunyi, suara, bentang suara, kota.

PENDAHULUAN makna tersendiri  bagi mendengarnya

yang

Kehidupan kota-kota di dunia ketiga, dimulai dari
suara atau bunyi ketika pemilik warung nasi
menyiapkan cucian beras untuk dimasukkan ke
dalam periuk nasi di atas tungku api pada pagi hari.
Melalui telinga manusia memaknakan suara atau
bunyi yang dirasakannya indera pendengarannya.
Tiap ruang dan tempat di kota secara temporal
menimbulkan ragam jenis suara atau bunyi (urban
soundscape) yang masing-masing memberikan

(Botteldooren, et al., 2011).

Konsep komposisi bentang suara telah ditetapkan
untuk meningkatkan kesadaran mendengarkan kita
tentang bentang suara, menginspirasi dan
membangun wacana yang mengeksplorasi rasa
tempat melalui suara (Martin, 2018). Bentang suara
hadir tetap dan juga bergerak dari satu tempat ke
tempat lain. Aneka ragam bunyi yang hadir secara
temporal di dalam ruang-ruang kota tersebut

120 Jurnal Arsitektur ARCADE: Vol. 5 No.2, Juli 2021


mailto:bambang.heryanto@mercubuana.ac.id
mailto:2mona.anggiani@mercubuana.ac.id

Copyright ©2021 ARCADE:This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License[CC BY SA]

membentuk suatu lanskap suara atau soundscape
yang akan memberikan identitas tempat dalam kota
(Bilen & Kandemir, 2018). Berbagai ragam bentuk
dan bunyi hadir secara temporal di ruang terbuka,
taman, tempat dan bangunan umum kota. Baik suara
yang berasal dari percakapan antar manusia atau
suara dan bunyi dari alam, binatang maupun benda-
benda.

Gambar 1. Ruang publik dinikmati warga kota
(sumber: Anggiani, 2019)

Ruang publik terbuka merupakan salah satu tempat
yang gemar dikunjungi oleh warga kota (Gambar 1).
Ruang terbuka publik merupakan ruang yang
penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan kenyamanan, relaksasi dan aktivitas aktif atau
pasif kegiatan di luar kegiatan sehari-hari biasa
masyarakat menurut Carr dalam Anggiani (2019).
Pada dasarnya masyarakat membutuhkan ruang
atau wadah aktivitas bersama dan berinteraksi sosial
(Noviantri, Wiranegara, & Supriatna, 2019). Di taman
terbuka, warga kota dapat melakukan berbagai
macam kegiatan. Secara visual, kegiatan yang ada
pada ruang publik terbuka di tengah kota seperti
kegiatan olahraga, santai, bermain, berkumpul,
mengasuh anak, dan membaca. Warga kota yang
sudah lelah dan jenuh dengan aktivitas dan kondisi
rutin sehari-hari, biasanya akan datang ke ruang
publik terbuka untuk melepaskan kejenuhan
tersebut.

Ruang publik bertema, tempat hiburan, dan tempat
kuliner merupakan tempat yang disenangi oleh
warga kota (Heryanto, Sastrawati, & Patandianan,
2013). Di ruang publik terbuka yang ada di tengah
kota, terdapat berbagai macam suara yang hadir.
Bunyi mekanik dari kendaraan bermotor, bunyi
konstruksi pembangunan gedung bertingkat, suara
celoteh manusia yang ada, hingga suara alami yang
berasal dari hewan dan pepohonan. Semua suara
tersebut merupakan bentang suara yang senantiasa
hadir di ruang publik terbuka di tengah kota. Tujuan
penelitian ini adalah mengkaji bentang suara yang
hadir di ruang publik terbuka di wilayah Jakarta
Barat.

TINJUAN PUSTAKA

Bentang Suara

Konsep soundscape pertama sekali diperkenalkan
oleh seorang komposer asal Kanada, Muray Schafer
yang juga seorang penulis, pengajar musik, dan
pengamat serta ahli dalam bidang akustik ekologi
(Sugiarto & Gani, 2019). Suara merupakan satu di
antara unsur manifestasi dari kehidupan, di samping
kualitas udara yang berpengaruh terhadap kualitas
hidup masyarakat (Pereira, Rivas, Legido, & Iglesias,
2003) (Raimbault & Dubois, 2005). Di satu sisi suara
yang dihasilkan oleh alam lingkungan seperti
gemericik aliran sungai atau pancuran air kolam,
rintik air hujan, serta deburan ombak di tepi pantai
memberikan rasa menenangkan (Pijanowski, et al.,
2011).

Seperti suara yang dihasilkan oleh alam, kicauan
burung di pohon dan di taman kota memberikan
suasana asri lingkungan di sekitarnya (Farina,
Pieretti, & Malavasi, 2014). Di sisi lain, demikian pula
alunan suara musik atau nyanyian seseorang
memberikan suasana yang riang atau sedih bagi
yang mendengarnya (Wang & Deng, 2011) (Choe &
Ko, 2015). Deru mesin kendaraan dan knalpot
kendaraan yang tinggi, derit pintu, ledakan mercon,
kebisingan lalu-lintas di jalan adalah bunyi yang
berasal dari benda-benda mekanik yang
memberikan gangguan terhadap pendengaran yang
selanjutnya memengaruhi kesehatan seseorang
(Ouis, 2002) (Nejadkoorki, Yousefi, & Naseri, 2010).
Bentang suara dapat diartikan segala suara yang
muncul di lingkungan dengan penekanan dengan
cara mendengarnya dan memahamimya oleh
perorangan atau masyarakat (Truax dalam Miller,
1978). Dengan demikian bentang suara, masing-
masing pendengar memiliki ragam makna sendiri
tentang apa yang didengarnya. Bentang suara
tergantung pada sumber suara, tempat dan
penampilan visualnya, macam dan jenis kegiatan
yang sedang berlangsung, pengalaman dan
ekspektasi, emosi, budaya, jenis kelamin, dan umur
(Liu, Kang, Behm, & Luo, 2014) (Dubois,
Guastavino, & Raimbault, 2006).

Bentang suara dapat berupa suara yang bersal dari
satu sumber saja atau dari beberapa perpaduan
berbagai ragam sumber suara (Erfanian, Mitchell,
Kang, & Aletta, 2019) (Pijanowski, et al., 2011).
Krause (2010) dalam Pijanowski menyatakan
terdapat tiga domain dari bentang suara
berdasarkan asal sumber suara, yaitu: 1. Suara yang
berkaitan dengan unsur non-organik dari alam
seperti air terjun (geofoni), 2. Suara organik tapi
buakan berasal dari manusia seperti suara
bianatang (biofoni)., 3. Semua suara yang sumber
berasal dari manusia (antrofoni) seperti suara
manusia atau kegiatan manusia yang berkaitan
dengan suara. Bentang suara atau bunyi selalu
berubah-rubah dari waktu ke waktu berdasarkan
kegiatan yang sedang berlangsung (Noviandri,
2017).

Bentang Suara di Kota
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Bentang suara merupakan fenomena yang timbul
setiap hari di kehidupan ruang kota yang
memberikan kepada suasana nyaman maupun
gangguan kepada masyarakat yang mendengarnya.

Perumahan/perkantoran di
samping Taman Cattleya

Halte TransJakarta Central Park

berbagai ragam kegiatannya. Ragam kebisingan
akibat bunyi dari kendaraan bermotor yang lalu-
lalang di jalan raya mengakibatkan timbulnya polusi
suara di ruang kota (Oyedepo, 2012).

i

Halte TransJakarta di depan »
perkantoran

Simpang Susun Tomang

Gambar 2. Situasi di sekeliling ruang publik terbuka Taman Cattleya Tomang
(sumber: Dokumentasi peneliti)

Dengan demikian bentang suara merupakan
ekspresi pendengar dari pengalaman ruang selama
ia berada di dalamya. Pengalaman seseorang akan
berubah-ubah terhadap ia berada di ruang bentan
suara yang beragam jenis di kawasan kota (Rehan,
2016). Pengalaman seseorang terhadap bentang
suara akan berbeda jika ia berada di kawasan
perdagangan pusat kota dengan di taman Kkota.
Berbagai ragam suara yang diterima di bentang
suara kota memberikan perasaaan disukai ataupun
dibencinya. Suara manusia di pusat perdagangan
kota yang ditambahi oleh bunyi deru mesin bus atau
truk yang menderu berbeda dengan angin dan
kicauan burung di taman-taman kota dimaknai dan
dinilai berbeda oleh yang mendengarnya.

Bentang suara di kawasan kota, baik geofoni, biofoni
maupun antrofoni, adalah wujud dari pembuktian
adanya kehidupan di kota (Pereira, Rivas, Legido, &
Iglesias, 2003) (Raimbault & Dubois, 2005). Kondisi
bentang suara senantiasa berubah mengikuti
perkembangan  kegiatan  masyarakat  kota.
Perkembangan  teknologi yang  menunjang
peradaban masyarakat, khususnya di sektor industri,
mempengaruhi dampak negatif terhadap keadaan
bentang suara atau bunyi yang berupa kebisingan di
kawasan perkotaan. Hasil industri yang menunjang
kehidupan masyarakat seperti, suara dan bunyi deru
dari kendaraan di jalan menghasilkan kebisingan di
sekitarnya (Szeremeta & Zannin, 2009) (Raimbault &
Dubois, 2005). Keadaan ini terus meningkat dengan
bertambahnya jumlah penduduk yang diiringi oleh

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi
objek penelitian di ruang publik terbuka Taman
Cattleya, Tomang, Jakarta Barat, pada hari libur
masa pandemi Covid-19. Lokasi ruang publik
terbuka yang strategis karena berada di tengah kota
Jakarta, membuat ruang publik ini sehari-harinya
banyak dikunjungi oleh warga kota. Di sekeliling
lokasi objek penelitan terdapat beberapa
peruntukan, seperti perumahan vertikal,
perkantoran, pertokoan, rumah sakit, hotel, kampus,
dan pusat perbelanjaan (Gambar 3).

- *‘
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sumber suara

= = = = Sumber bunyi
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Gambar 3. Sebaran sumber bunyi dan suara

B o= R Py R

Gambar 4. Lokasi dan titik observasi objek penelitian
Observasi di objek penelitian meliputi pengamatan
terhadap sumber bunyi dan suara, lokasi sebaran
sumber bunyi dan suara, waktu datang sumber bunyi
dan suara, serta observasi terhadap kekuatan
sumber bunyi dan suara. Observasi di lapangan
dilakukan pada pagi (07.00 — 09.00) dan sore (15.00
— 17.00) untuk mendapatkan data perbandingan
observasi. Dalam observasi lapangan, ruang publik
ini dibagi menjadi empat titik observasi, yaitu A, B, C,
dan D (Gambar 1) untuk mendapatkan sebaran
sumber bunyi dan suara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Jenis dan Macam Sumber Bunyi atau Sumber
Suara

Sumber bunyi mekanik yang dihasilkan karena
manusia lebih banyak didengar jika dibandingkan
dengan sumber suara alami yang. Hal ini karena
objek penelitian berada di tengah kota, sangat dekat
dengan persimpangan jalan dari arah kota menuju
luar kota (Tangerang). Lokasi objek penelitian yang
berada di tengah kota, dekat dengan persimpangan
jalan, daerah komersial, membuat area ini
menjadikan bunyi mekanik lebih dominan daripada
suara alami.

Sebaran Sumber Bunyi dan Suara

Lokasi objek penelitan yang berada di
persimpangan jalan ini membuat sebaran sumber
bunyi dan sumber suara yang tergambarkan pada
Gambar 3. Sumber suara mekanik ditemukan dari
sisi yang berdekatan dengan jalan raya. Sementara
sumber suara alami datang dari dalam lokasi objek
penelitian. Dapat terlihat pada Gambar 4, ruang
publik terbuka pada objek penelitian ini didominasi
oleh vegetasi (tertutup warna hijau karena terdapat
pepohonan), sehingga suara alami datang dari
dalam objek lokasi. Sumber suara yang ditemukan
pada objek penelitian ini adalah suara burung, suara
kucing, suara hembusan angin, dan suara gesekan
daun di pohon yang bergerak karena angin
(psithurism).

Waktu Terjadi Sumber Bunyi dan Suara

Sumber bunyi dan sumber suara datang setiap saat.
Penelitian ini hanya diamati dalam kurun waktu
tertentu saja (hari libur pada pagi dan sore) maka
didapatkan sumber bunyi dan sumber yang hadir
pada saat pengamatan. Pada pagi hari terdapat
bunyi deru mesin kendaraan bermotor, bunyi
klakson, bunyi konstruksi pembangunan, suara
orang jalan, suara hewan, dan suara angin. Pada
sore hari, bertambah dengan kehadiran suara adzan
berkumandang.

Kekuatan Sumber Bunyi dan Sumber Suara

Titik Observasi A

Titik pengamatan observasi pada titik A berada di
dekat dengan jalan raya sisi JI. Jend. S. Parman (sisi
timur) dan pada sisi barat berbatasan dengan area
residensial dan komersial.

Titik pengamatan observasi pada titik A berada di
dekat dengan jalan raya sisi JI. Jend. S. Parman (sisi
timur) dan pada sisi barat berbatasan dengan area
residensial dan komersial. Pada area titik A, dari sisi
timur lokasi banyak didengar sumber bunyi mekanik
karena jalan raya dilalui oleh kendaraan bermotor
yang lewat di jalan raya ini, seperti mobil pribadi dan
umum, motor roda dua, truk, bus umum dan bus
pariwisata/privat, bahkan sesekali terdengar ada
bunyi suara sirene yang berasal dari mobil polisi,
ambulans, atau pemadam kebakaran.

Pada pengamatan di titik observasi A, pagi hari
didengarkan bunyi deru mesin kendaraan bermotor
dengan sesekali suara klakson mobil. Kemudian ada
juga bunyi konstruksi pembangunan karena tepat di
sisi selatan titik observasi A, sedang ada pekerjaan
konstruksi gedung bertingkat yang cukup
menghasilkan bunyi. Terdapat juga sedikit bunyi
orang berjalan, yaitu beberapa petugas kebersihan
ruang publik yang sedang bertugas. Pada pagi hari,
terdapat suara hewan, yaitu kicauan burung dan
suara kucing. Suara yang didengar pada pagi hari
adalah suara desis angin dan gesekan dedaunan
pada pohon (Gambar 5). Dari kesemua bunyi dan
suara yang ada pada pagi hari, bunyi pekerjaan

Angin

Air
Pohon
Hewan
Adzan 2

Orang dagang

Orang bincang

Orang olahraga
Orang jalan

Konstruksi
Pesawat
Sirine MM
Klakson il 1
Deru mesin

M PAGI HARI' 1 = PAGI HARI 2 ® SORE HARI 1 ® SORE HARI 2

konstruksi bangunan dan suara hewan merupakan
bunyi yang dominan di objek titik observasi A.
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Gambar 5. Kekuatan bunyi dan suara di titik A

Pada sore hari, di titik observasi A dapat didengarkan
bunyi yang berasal dari deru mesin kendaraan
bermotor serta bunyi klakson mobil, bunyi sirene
sesekali, dan bunyi pekerjaan pembangunan.
Sementara suara alami didapat dari suara orang
berjalan yang melintas di depan lokasi ruang publik,
suara orang adzan, suara hewan yang pelan, suara
pohon dan suara angin.

Gambar 6. Sumber bunyi konstruksi pembangunan
Pada sore hari, di titik observasi A sangat didominasi
oleh bunyi deru mesin kendaraan bermotor dan
klakson, serta bunyi pekerjaan konstruksi bangunan
disebabkan lokasi ruang publik Taman Cattleya
berada di tengah. Pada sore hari bunyi tersebut
menjadi lebih kencang dibanding pada pagi hari
karena warga melintas di jalan toll Tomang menuju
Tangerang untuk menuju rumah masing-masing
setelah warga kota berkegiatan di kota Jakarta, atau
bahkan pun dari luar kota Jakarta.

Titik Observasi B

Titik observasi B, berada di bagian dalam area ruang
publik terbuka Taman Cattleya, Jakarta Barat. Sisi
utara titik B ini adalah area observasi titik A dan pada
sisi selatan area observasi adalah residensial dan
komersial. Di dalam area observasi ini, tidak ada

10 0 )]
Air
1 ) )
Hewan §mi Emsn
01 1]

Orang berdagang
Orang olahraga
Konstruksi Emsrmmsn
Sirine W

o
Deru mesin 3 3]

B PAGI HARI'1 m PAGI HARI 2

B SORE HARI 1 m SORE HARI 2

area yang terhubung langsung dengan jalan raya
seperti pada area observasi lainnya (A, C, dan D).

Gambar 7. Kekuatan bunyi dan suara di titik B

Di titik observasi B, pada pagi hari terdengar bunyi
yang berasal dari deru mesin kendaraan bermotor
dengan kekuatan pelan karena posisi titik observasi
di area ini sudah agak menjauh dari jalan raya.
Selain itu, bunyi yang dihasilkan oleh deru mesin
kendaraan bermotor sudah diserap sebagian oleh
pepohonan. Pada pagi hari, bunyi mesin kendaraan
bermotor terdengar pelan karena jumlah kendaraan
yang melintas di sekitar area ruang publik terbuka
Taman Cattleya tidak banyak — pada hari libur pagi
hari tentu saja warga kota sedikit yang beraktivitas
(Gambar 7). Sementara suara alami di area ini
didominasi dari suara desis angin, suara pepohonan,
dan suara burung-burung yang berkicau. Burung-
burung tentu saja senang mendatangi tempat ini
karena ruang publik terbuka ini banyak terdapat
pepohonan dan terdapat danau (Gambar 8). Suara
alam di area ini datang dari dalam lingkungan area
observasi .

e
o (3
A

(sumber: kumparan.com)
Sore hari di titik observasi B, terdengar bunyi
kendaraan bermotor beserta klakson sesekali dari
arah jalan raya dengan kekuatan bunyi yang pelan.
Ada juga sesekali bunyi sirene ambulans yang
melintas dan suara konstruksi bangunan yang
sedang berlangsung. Suara alami  dapat
didengarkan di area ini berupa suara adzan — karena
pada saat observasi adalah ketika masuknya waktu
sholat. Suara adzan walaupun mendominasi, namun
dapat dikatakan tidak menerus karena hanya ada
dalam rentang waktu 2 — 3 menit. Jarak dari titik
observasi dengan masjid yang berjarak 100 meter
membuat suara adzan terdengar dengan jelas.
Selain suara adzan, di lokasi ini juga terdengar suara
angin, suara pepohonan, dan suara berasal dari
hewan (burung berkicau) yang kekuatannya pelan.
Di titik observasi C, sisi timur merupakan area
observasi D, sisi selatan merupakan area observasi
B, dan sisi utara merupakan jalan toll bebas
hambatan menuju Tangerang dan Merak dari
Jakarta (Tomang). Area titik observasi C merupakan
area yang paling dekat dengan jalan raya.
Titik Observasi C
Di titik observasi C, sisi timur merupakan area
observasi D, sisi selatan merupakan area observasi
B, dan sisi utara merupakan jalan toll bebas
hambatan menuju Tangerang dan Merak dari
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Jakarta (Tomang). Area titik observasi C merupakan
area yang paling dekat dengan jalan raya.

Gambar 9. Kekuatan bunyi dan suara di titik C
Bunyi yang paling dominan pada titik observasi B di
pagi hari adalah bunyi deru mesin kendaraan
bermotor dengan tingkatan sedang dan sesekali
suara klakson (Gambar 9). Bunyi dari pembangunan
gedung yang berada di sisi selatan masih terdengar
namun dengan kekuatan bunyi pelan. Suara desis
angin, suara pepohonan yang tertiup angin, dan
suara hewan juga terdengar pada pagi hari, dengan
tingkat kekuatan yang pelan. Bunyi dan suara yang
berada pada titik observasi C pada pagi hari berada
pada tingkat yang sedang dan pelan karena di pagi
hari dan hari libur, kegiatan warga kota dengan
intensitas yang rendah.

Pohon sebagai peredam suara yang datang dari luar

Pagar pembatas ruan g publik dengan sisi luar

PERKERASAN JALAN [ VEGETASI [ JALANTOLL

AREA DALAM RUANG PUBLIK TERBUKA

Gambar 10. Potongan antara ruang publik terbuka
dengan jalan toll Tomang — Tangerang
(sumber: Anggiani)
Pada sore hari, didapatkan dari hasil pengamatan di
objek penelitian di titik C adalah bunyi deru mesin
kendaraan bermotor dalam tingkat yang kencang.
Bunyi ini berasal dari kendaraan bermotor yang
melintas masuk jalan toll ruas Tomang — Kebon
Jeruk (Gambar 10). Kendaraan bermotor roda empat
dan lebih, banyak yang melintas ke arah Tangerang
karena warga pinggir kota yang telah menghabiskan
waktunya di Jakarta akan kembali pulang ke arah
Kebon Jeruk, Tangerang, Karawaci, dan lain-lain.
Selain bunyi deru mesin kendaraan bermotor, di area
observasi titik C ini, ada juga suara pembangunan

yang lokasi pembangunannya di sisi selatan titik
observasi. Namun suara pembangunan dalam
tingkat yang sedang.

Suara yang ada pada titik observasi C bersumber
dari suara adzan dalam tingkat yang pelan. Adapun
suara adzan pada titik ini tidak sekuat di titik
observasi A dan B karena di titik C ini, bunyi deru
mesin kendaraan bermotor sangat dominan. Selain
suara adzan, terdapat juga suara hewan dengan
tingkat kekuatan pelan. Namun, di daerah observasi
ini, pada sore hari dapat didengarkan suara
pepohonan dan angin dengan kekuatan sedang.
Titik Observasi D

Titk observasi D, berada tepat di sudut
persimpangan jalan raya, JI. Jend. S. Parman. Pada
sisi timurnya merupakan JI. Jend. S. Parman, pada
sisi selatan merupakan area observasi A, sisi
baratnya merupakan area observasi C, dan sisi
utaranya adalah jalan toll bebas hambatan menuju
Tangerang dan Merak dari Jakarta (Tomang). Area
titik observasi D ini merupakan area yang
mempunyai dua sisi yang berdekatan dengan jalan
raya.

Pada pagi hari, di titik observasi D, dapat
didengarkan bunyi dengan kekuatan pelan dan
sedang yang berasal dari deru mesin kendaraan
bermotor yang melintas di jalan raya, baik di jalan
bebas hambatan maupun yang di jalan bukan bebas
hambatan. Bunyi kegiatan konstruksi pembangunan
juga terdengar di pagi hari libur karena pekerjaan
pembangunan yang berlangsung setiap hari. Suara
burung berkicau dapat didengar dengan kekuatan
yang pelan karena pada area observasi D ini
merupakan bagian terluar dari objek penelitian ruang
publik terbuka. Pepohonan dan tumbuhan lebih
banyak berada di titik observasi B dan C (Gambar

e | NS

Gambar 11. Situasi batas antara titik observasi D dengan
jalan toll Tomang — Tangerang

—_ T T
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(sumber: google maps)

Angin
Air
Pohon/dedaunan
Hewan KN
Adzan
Orang berdagang
Orang berbincang
Orang olahraga

Orang jalan
Konstruksi W
Pesawat
Sirine ¥

Klakson kendaraan
Deru mesin W 3 | 3 |

M PAGI HARI 1 m PAGI HARI 2 m SORE HARI 1 m SORE HARI 2

Gambar 12. Kekuatan bunyi dan suara di titik D.

Sumber bunyi pada sore hari di titik observasi D,
datang dari bunyi deru mesin kendaraan bermotor
yang melintas di jalan toll simpang Tomang. Saat
sore hari libur, banyak orang yang menuju
Tangerang melalui jalan toll Tomang, sehingga
kekuatan bunyi pada tingkat yang kencang di titik
observasi D. Selain itu, pada area ini juga lebih
banyak terdapat perkerasan jalan area dalam
kawasan ruang publik terbuka yang materialnya
tidak bersifat menyerap suara. Walaupun dengan
kekuatan suara yan terdengar pelan, namun pada
titik observasi D ini sesekali masih terdengar suara
burung berkicau dan suara kucing-kucing liar yang
berada di ruang publik terbuka Taman Cattleya
(Gambar 12).

KESIMPULAN

Sumber bunyi dan sumber suara di ruang publik
terbuka Taman Cattleya Tomang berasal dari bunyi
deru mesin kendaraan bermotor di jalan raya dan
jalan toll Tomang — Kebon Jeruk yang juga sesekali
terdengar bersama bunyi klakson. Terdengar juga
bunyi konstruksi pembangunan karena tepat
berbatasan lahan ruang publik terbuka Taman
Cattleya ini sedang berlangsungnya pembangunan
gedung. Sementara sumber suara di objek penelitian
berasal dari suara adzan, suara kicauan burung dan
suara kucing, suara orang berjalan, suara desir
angin, dan suara pepohonan.

Sumber bunyi dan sumber suara datang dari arah
yang berbeda. Bunyi mesin kendaraan bermotor,
datang dari luar ruang publik terbuka. Sumber suara
datang dari luar dan dalam ruang publik terbuka.
Pada pagi hari belum terlalu terdengar suara deru
mesin kendaraan bermotor. Sore hari, suara deru
mesin kendaraan bermotor dapat terdengar dan
pada beberapa area di objek penelitian dengan
tingkat yang kencang. Bunyi kegiatan konstruksi
bangunan didapati pada pagi dan sore hari karena
pekerjaan ini berlangsung dari pagi hingga sore hari.
Sementara sumber suara dapat didengar pada pagi

dan sore hari karena sumber suara dapat ditemukan
pada masa penelitian dilaksanakan.
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